BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keberadaan suate organisasi dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya
penyatuan visi dan misi serfa tujuan yang sama dengan perwujudan eksistensi
perusahaan terhadap masyarakat. Organisasi memerlukan sistem manajemen
efektif vang dapat mﬂm:gnugm myﬁnﬁ"m terus-menerus untuk
meningkatkan efektiv |l.alhifg :'- i, Dalam kegistan kamunikasi organisasi
terlinplt alur interaksi dan transaksi herupa vertikal dan horizontal. Komunikasi
vertikal berperang sangal penting bagi sebuah kelangsungan hidup suatu
ptsalhs s dlas b ey b oyt 2020,

Iklim komunikasi organisasi merupakan sesuatu yang myata dan dapat
diraSalian oleh fara karyavwan selama bekeria, Muharmmad {2004) ftiga nsnggatak an
balwa iklim iﬂmumkasl yang penuh rasa perssudaramn mendorong anggota
arganisasi untuk dapat berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah, dengan
whw?m dan Fauoles (2002) juga mngﬂmlmuﬂlknm
di dalam sustu organisasi sangat penting dan berpengaruh B!ﬁdilg-hhidupm
sosial antar anggota organisasi (Ariawati, 2015).

g berkaitan dengan
media m lqlﬂﬁ jﬂl‘.}ﬁﬂn nﬂn m:mbuhﬂul RRtiniktor untuk menjadi
kreatif, inspirasi, dan adaftif dalam membangun hubungan antar karyawan yang
profesional dan produkiif. Hal ini berkaitan dengan iklim komunikasi organisasi
yang menciptakan citra bagi perusahaan untuk dapat mengikuti perkembangan
teknologi (Lestari, 2015),

Keberadaan radio konvensional menjadi tanda tanya besar karenn
perkembangan digital telah mengubah sebagian besar kehidupan masyarakat, Radio
konvensional sudah mulm ditinggalkan oleh masyarakat yang kini lebih sibuk

mencar informasi melalul televisi dan media berbasis internet, sehingga sudah



tidak menganggap ridio konvensional sebagai sumber utama informasi {Andreas,
2017).

Menurut data hasil survei AC Nielsen pada tahun 2016 hingga tahun 2018,
penetrasi radio turun perlaban dari 37,6 persen menjadi 34.3. Data hasil survei AC
Nielsen mengatakan radio saat ini masih mempunyai peluang untuk tetap eksis. Hal
ini ditunjukckan pada dats AC Nielsen tahum 2019 bahwa radio mengalami kenaikan
menjadi 36,3 persen dengan rincian pada generasi-Z (10-19 tahun) sebanyak 33
persen, dan genersi X I'!S—i'!il ﬁlﬂ]mbﬂ}ﬁi‘? persen. serta pada generasi Baby
Baomers (30464 tahun) sebanysk 32 persen (Silviana, 2020),

m Bali mm yang terletak ﬁmeilﬁfﬂn 175, Desa
w Kelod, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali, memupakan perusahaan jasa
':' radio swasta yang sudah berdini sejak tah:m_im, Hﬂiﬂ Bali Mandala
Pcﬂm.mmyal target pendengar padn generasi X (3549 tﬂm} anﬂl
Buby Boomers (50-64 tahun).

Radio Bali Mandals Perkasa dilihat dari data pendapatannya pada tahun
2019 hingga tahun 202 | mengalami penurunan sebany#fﬂ_pemm yang diperoleh
dan tklan pmduk dan iklan layanan masyarakat. Pﬂndmﬁlp komersizl pada
Radio Bali Mandala Perkasn sebelumnya mencapai 20 Juta rupiah perbulannya.
Radio Bali Mandala Perkasa juga tidak diimbangi dengan sumber daya manusia

Berdasarkan profil perusahaan Radio Bali Mandala Perkasa, perusshaan
memiliki karyawan scjumiash 14 orang di tabun 2019 sampai 2021, diantaranya
adalah direktur, asisten direktur, 10 n{a.ng penyiar, dan petugas teknisi, serta
petugas keamanan. Karyawan perusahaan tersebut pada awal tahun 2022 berkurang
menjadi |0 orang, diantaranya adalah direktur, tujuh orang sebagai penyiar radio,
petugas teknisi, dan pengurus administrasi,

Radio pada umumnya harus memiliki struktur organisasi yang diantaranya

terdzpat direkur, manajer umum, manajer urusan administrasi, humas, direktur



musik, produser, manajer, operator ({n air), penulis naskah, pengurus iklan ¢
Air Branding), dan penyiar (Firmanto, 2020).

Strukiur organisasi vang ideal tersebut dapat membantu program acara pada
stasiun radio berjalan dengan baik. Sementara di dalam stasiun radie dibutuhkan
kreativitas don jumiah sumber daya monusia vang cukup. Hal ini sejalan dengan
pendapat Morissan (2011) yang menystakan bahwa media penyiaran tidak luput
dibantu oleh kreativitas arang-orang yang bekerjadi belakang dan memiliki tiga
pilar utama pada setiap bidang penyiarmn. tiga pilar tersebut mencakup teknik.
siaran, dun administrasi (Wardana, 2011).

'.Eai'dasakm' ﬂﬁ& mﬂlpﬂclm dengan mdﬁﬁh';wummmm pada salah
ety pmyhr Radio Mandala, Sumianto, 21 Oktober m mengatakan bahwa
kttn;w sumber daya manusia pada stasiun Radio Mandala berdampak pada
program acara vang ada di radio tersebut. Radio Bali Mandala Perkasa pada
ﬂwa.i:lpmﬁiﬁki tujuh program siasrn umum yang dimulai dmj;m!ﬁ.'ﬁﬂwﬂn
= 23:00 WITA. Permasalahan yang terjadi membuat kreativitas di radio tersebut
ikut menurun, sehingga mengakibatkan beberapa program siaran terhenti.

Dalam konteks komunikasi organisasi, tentunya kreativitas karyawan
berkaitan dengan iklim komunikasi organisasi pady perusahaan tersebut. Hal ini
juga didukung ntihpmpm Pangumpia (2013) bahwa komunikasi dalam suatu
nrgamlﬁﬁ:ﬂ" wemb ﬂn.ﬁﬁ:n komunikasi. Kﬁm‘hmumkasl organisasi
yang barsifal positif dapat mendorong produktivitas Kerfa karyawan untuk memiliki
kreativitas i dalam organisesi. sehaliknie iR ROROIMML osi cryanisisi bersifit
negatif maks dapat menghambal produktivitne fngoi karvawan sehingga

mengakibatkan hancumya organisasi,

Padahal, dalam menjalankan kehidupan organisasinya perusahsan yang
berkecimpung dalam duniz media massa melibatkan banyak pekerja. Karyawan
yang biasanya bekerja dalam dunia massa dituntul secara tidak langsung memiliki
sifat kreatif, imtegritas tinggi, dan wp to date. Hal ini dapat mempermudah
perusahasn untuk memaksimalkan potensi masing-masing karyawan. Penerapan



pembagian tugas ini terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi ditengah
berkembangnya era digitalisasi. yaitu koordinasi dan integrasi antar bagian untuk
menjalankan kehidupan perusahaan, maoka dalam hal ini komunikasi organisasi
sangat berperan penting (Bintoro & Muktiyo, 2014)

Perkembangan zaman tidak bisa terhindarkan, media konvensional seperti
radio harus mencan jalan untuk tetap relevandi masa sekarang, Siaran radio analog
konvensional saat ini miasih bertahan, km.jnﬁhﬂunnnya mencapai pendengar
tanpa koneksi inérmet. Numung konvergensi di dalam dunia radio diperfukan untuk
menjaga ekﬂstnﬁlmdmwlmw_ Podeast menjadisalah satu ancaman
hagl mﬂmuwmm di kalangan .uu.ltmﬂdﬂmmhm Ancaman
I,pmnjm—hgj radio tﬂlmtmmn kreator, dmﬁmpﬂ:gﬂm j,rung linpal

sedmtlﬁtmnh 2022).

Hmﬁg.l:knu uraian permasalahan di atas. radio menjadi ohjek mdi‘t
yang memiliki beberapa permasalashan, diantaranya adalah sumber daya manusia
j‘lﬂg terbatas. Dengan adanya keterbatasan itu, bagaimana iklim komunikasi

ruanisasi harus dikelola, dilibat dari penghasilan radio yang ters menurun. Hal
nﬁtﬂlﬂ menutup kemungkinan untuk mengatur ulungm&yn m Maka
Pﬂmﬁﬁ- memilih judul penelition skripsi vaitu Analisis Ikllm Knmum.’ﬁﬂ.i:l

rgwmmmm;ia Dalam Mmlﬂnimn Eksistensinya di
Era Digital.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah  diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebapgai berikut:
1) Bagaimana iklim komunikasi orgonisasi vang terjadi di Radio Bah
Mundala Perkasa dalum mempertahankan eksistensinya di era digital,



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1) Menganalisis dan mendeksripsikan iklim komunikasi orgamisasi di Radio
Bali Mandala Perkasn dalam mempertahankan eksistensinya di era digital,

1.4 Manfaat Penelitian

nsi ini berdasarkan hasil

1) Bab I Pendahuluan, pada bab pendahubuan ini menjelaskan tentang latar
belakang permasalahan, perumusan masalah. tujusn dan manfist penelitian,
serta sistematika bab penelitian.

2) Bab Il Tinjauan Pustaka, tinjauan tentang karakteristik radio di era digital,
komunikasi organisasi dalam media massa, iklim komunikasi organisasi



N ——
3) Bab Il Metodelogl Penelitian. pada bab ini menguraikan tentang
4) Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini merupakan pokok dari skripsi
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